
FENG SHOI HEH8RtIT PAHDAHGAH MASYARAKAT

MesuM THH6HOA OI UASJID HBHAHHAO
CHEBG HOO H08BESll SORABIYA

8XRIP81

agukan Kepada
Institut Ag8me kbm Negeri Suna& Ampel Surabaya

Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
Dalam Me PqUran SadHU Strata Satu

–F -;– HV-H+----

! ' T-’ F T;Sl- p. IT;. /. Nl

14 !b' ' ! - - ' 1\ ' rr '': '? ' p/.yA

Ilmu U+huluddtn

No. KLAS

t<
U- AOCZ

B

T" c- F r,c 0 - am7 /F /4 /oo3
,A '/~T. r'T'rt

1\'{16 AT81

SRI CAHYANI
NIM : 80.301018

+9{?
tq

INSHrtH AGAMA ISLAM nGERI SURAH AMPEL SUMBAYA
FAKULTAS USHULUDDIN

JURU8AN P€R8A#aRn#A6ABA
2007



PERNYATAAN PERSETUJUAN

SKRIPSI

FENG SHUI MENURUT PANDANGAN MASYARAKAT

MUSLIM TIONGHOA DI MASJID MUELAMMAD

CHENG HOO nYDONESiA SURABAYA

Oleh :

SRI CAEIYANI
NM EO.2301018

Sudah dapat diajukan untuk dimunaqosahkan dalam ujian
Majelis Munaqosah guna memenuhi salah satu syarat

memperoleh gelar Sarjana Strata Satu (Sl) dalam
Ilmu Ushuluddin J•nIsan Perbandingan Aguna

Surabaya, 03 Juli 2007

Menyetujui
Dosen Pemb

#
BCPd.1

WNI



PENGESAnAN WW PENGUJI SKRIPSI

Skripsi yang disusun oleh Sri Cahyani ini telah
dil»rtahankan di depan tim I»nguji skripsi.

Surabaya, 22 Agustus 2007

Mengesahkan
Fakultas Ushuluddin

Wm Negeri Swr nAmpl Surabayaf873

Ma’sh
NIP. 15@ 835

T:m Penguj
Kb1

DJ .Pd.I%=igW'?i

a
Wiwik Sel allie M

mq2f5-i3i

Drs. He Mmz8h Tualeka Zn, MA
NiP 150 227 501

?e62uii ll
n /r\

Drs. Kunawi MA
NR. 150 254 719

Iii



ABSTRAK

Perkembangan sejarah tradisi budaya dan religius k%ganam umat manusia
aremaag kompleks dengan segala permasalahannya. Pelt»daan kulbIr dan tradisi
wnism nenek moyang sedkit t»nydr bert»ntwan dengan num agama. Tig»tiq>
budaya mempunyai nilai positif dan negatif sendiri.sndiri. Dalam abad digital
sekarang ini adalah sangat mungkin ditinggaIkannya tradisi budaya dari leluhur.
Tidak teIkecuali Feng Shui, dalam pandangan masyarakat muslim Tionghoa di
Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia Surabaya, tradisi atau apwun btiWrnya
banyak yang tidak mengetahui sejarah dari Feng Shui. Seperti diketahui, bahwasanya
jika kita mendengar kata Feng Shui maka logika kita langsung tertuju ke bangsa
China, karena memang dari sanalah Feng Shui berasal. Menurut masyarakat muslim
Tionghoa di Masjid Muhammad Cheng Hoo Swatnya annundang Feng Shui ini
sebagai warisan budaya leluhurny& Walaupun tidak sedikit yang menganggap bahwa
Feng Shui itu adalah syink. Sebagian lagi mereka hanya mengikuti apa yang ormg
tua mereka lakukan tanpa bertanya atau ingin tahu bagaimana sejarahnya, apa itu
Feng Shui, fungsinya apa dan apa danpaknya bagi yang tidak mwgkuti amma-
norma Feng Shui tersebut.

Feng Shui terkadang identik dengan ilmu meramal. Mempelajwi ilmu ramaI
pada hakekatnya tidak terlarang selama masih dalam koridor teori kemungkinan,
namtm jika lepas dan masuk dal2m kepwtian maka tentu saja akan t»rtnntwar
terhadap ajaran agama

Feng Shui akan lebih tidak sejalan lagi dengan Islam jika misalnya ia
melakukan nomodsasi hari-hari dalam satu minggu dirujukkan pada hubungan
s«ama manusia, karna hanya ingin mMu kebiasaan dan 8adRI nenek anya,ag
mereka tanpa mengetahui dampak dan trjuannya.

Dari penelitian yang penulis -akukan dapat ditarik 3 kesimpulan atau
kelompok masyarakat muslim Tionghoa di Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya
tentang pandangan mudkat«hadq> Feng ShiH adalah setngai berikut :

Kelompok Percaya, ini adalah kelompok responden yang menyatakar ungat
percaya tefhadap Feng Shui, karena sudah teruji sekian ratus tahun.
Kelompok Open Minded, ini adalah kelompok responden yang meny#akan
sah-sah saja n»nggunakan Feng Shui selama tidak m,engganggu atau tiddk
merugikan orang lain, selain itu dapat dikalkulasikan dengan logika.
Kelompok Anti Pati, ini adalah kelompok nspcxrden yang menyatakan
dengan tegas bahwa Feng Shui itu adalah syirik dikarenakan keseimban pn
alam ini sudah datu oleh AlIA Swt. dan blkmaya hasil pernikban da
manusia.

Memang terjadi konflik perbedaan pendapat dan hal ini adalah wajar, dan
seyogyanyalah kita menghargai pendapa orang lain, dikarenakan kebenaran takiki
hanyalah milik Allah Swt.
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iTI q i:

BAB I

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Kedatangan masyarakat Tiongkok pertama kali di Indonesia, simIni

sekarang belum bisa diketahui secara pasti dan tetap saja sebagai bahan

diskusi yang cukup menarik. P3radaban bangsa China memang tergolong

salah sat8 bangsa yang cukup tua disamping bangsa India dan suku bangsa

maya di daerah Meksiko Amerika Selatan. Bahkan di masa rasulbrat, pun

bangsa iti sudah dikenal sebagai bangsa yang maju. Hal ini tersirat dari sabda

Rasulluah: “Tuntutldr ilmu, walaupun sampai ke negeri China.”

Sabda Rasulullah tersebut memberikan isyarat, bahwa ilmu

pengetahuan dan peradaban kebudayaan di negeri China telah mercalni

kemajuan yang cukup berarti bagi kemanusian. Nampaknya berita tentang

kemajuan ilmu pengetahuan di China telah lama tersiar di Jazirah Ara,

seperti ketabiban ( seni pengobaan tradisional China ), ilmu nntafisika, dan

juga tak kalah pentingnya adalah ilmu kemaritiman yang juga jauh sebehm

penjelajahan samudera oleh bangsa-bangsa eropa yang dikenal dengan istilah

“jalur sutera dan keramik”. Keaabilan dan kesejahteraan politik d d3taran

China menjadikan Imu pengetahuan dan kebudayaan dapat berkembaag

dengan baik. Dalam bidang ilmI metafisika ahli nujum atau tukang ramaI

t

l
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2

mendapat tempat istimewa dalam suatu kerajaan atau dinasti pada masa itu.

Sehingga ilmu ini pun dapat dengan mudah berkembang dikalangan istana

dan akhirnya ke masyarakat. Salah satunya adalah Feng Shui, yang

merupakan suatu kepercayaan uadisional China tentang keserasian hicLip

manusia terhadap lir_gkungan.

Kebudayaan dengan ranah metafisika China ini cukup popular &n

dikenal secara luas. Ilmu atau kepercayaan yang menyeimbandcan lima

elemen air, kayu, api, tanah dan logam yang berdampingan seperti gambar

berikut hi :

+\
Metal Wbod

1 1:1111 rIEII = b HE
Siklus semacam ini yang bisa dikaitkan dengan sifat masing-mashg

antara lain; kuat, lemah, arah utara, selatan, barat dan timur yang pada

dasarnyt beaumpl pada “yng” dan ”yang’ guna keperlum unbk

djseimbangkan diantara keduanya. Dimana “ying” adalah elemen baik can

sedangkrn “yang” adalah elemen buruk. Perwujudannya dapat dilupakan

antara lain seperti elemen-elemen musim, siang dan malam, perpaduan warna,

lokasi, bangunan suatu gedung cbn keseimbangan alam lainnya.
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IT'§o4[,iA GJ3&bQK3;p3VL dli.3

ObJ&?$iFdg-'418813$TaTaZC#TJ; 15

“ Dan Ibadah Tuhcm yang membentangkan bumi dan menjadikan gunung-
gunung ian sungai-sungai padcvtya. Dan menjadikan padanya semua buah-
buahan berpasang-pasangan, Allah menutupkrm malam kepada siang.
Sesungguhnya, pada yang demikian itu terdapat tanda.tanda aebesargn
Allah) bagi kaum ycmg memikirk3n. ” (QS. 13 Ar Ra’d: 3). 1

Istilah Feng Shui diketal juga dengan nama HongsuirEpwr arti

hadiahnya adalah “angin” dan “air”. Energi alam berpengaruh kepada

mengalirnya kebahagiaan dan keberuntungan ataupun kesialan hiduF mlnusia

yang menghuninya dimasa mendatang. Feng Shui sendiri terkadang dedik

dengan Ilmu meramal ( karena dikembangkan oleh ahli nujum atau tukang

ramaI ). Mempelajari ilmu ramaI pada hakekatnya tidak terlarang seltrra

masih dalam koridor teori kemmgkinan, namun jika keluar dari teM itu dan

masuk dalam dunia keabsolutat maka tentu saja akan menuai konfrontasi

terbuka 3rhadap ajzan agama dan nilai-nilai keuniversalan nurani (kta hati).

Sedangkan meramal yIng dilarang dalam ajaran IsIan ada:ah

mengetahui segala sesuatu yang terjadi di masa lalu atau masa depan dengan

1 Departemen Agama Rl,Alqur 'an dan Terjemahannya, Surabaya: Surya Cipta Aksar8, 1993f
368.
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4

mempergunakan ilmu.ilmu ghaib bantuan jin. Seperti dalam hadits riwayat

Muslim :

:6;3$\ c+

jb t 3}=3 G :1
Bq{}\ X; B}}i 41 3 gb cs:6

+

56 31 94f 3; 12 9\ C; :33:
/ /

ed

It a!
J/

33\ ;di al : 3(3 .u; :1,3 dUb a3;bJ \}& !>t

4:g ;b t;; bA 43 dj\ aQ& b=Ji,P

“Muslim meriwayatkan dari Aisyah bahwa para sahabat bertanya
kepada Rasulullah Muhammad SAW tentang tukang ramaI “Tukang ramaI itu
tidak dianggap”, Jelas Rasulullah, dan para sahabat bertanya lagi, “Wahai
Rasulullah, mereka terkadang meramal tentang kami dan benar.” Rastlullah
menanggapi. “Kalirnat yang diucapkannya adalah dari kebenaran yang
didengar oleh jin lalu dibisikaa di telinga pengikutnya dengan dicampuri
dengan seratus kebohongan.-2

.Fc,J <@ \bA aj
44

,Ll
aP

8 L'.L;; 123

:40% ,ati 81313AT o1@ 51 @>Njan
'Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan gugusan bintang, dan

kami telah menghiasi bagi onng-orang yang memandangnya. Dan kami
menjag&rya dari tiaptiap syetan terkutuk, kecuali syetan yang mencuri yang

Wat didengar lalu dia dikejar oleh semburan api yang terang. (QS. 15 Al-
Hijr; 16-18)’

Dalam Islam sendiri tidak mengenal istilah ramaI-meramal berbeda

lagi dengan orang-orang yang dianggap “peramaP yang dapat melaiih

2 Abu KhLsain Muslim bn Khajaj KhIBairi Naisaburi, Shahih Muslim Juz 2, (BeirBt : Daar
Fikr, 1988), 372.

3 Departenen Agama RI, 74/ ew 'an am Terjemahannya, (Surabaya: Surya Cipta Agsan,
1993), 391
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6rasatnya menjadi tajam, Imam Raghib dalam kitabnya, adaDzaN ia

Makadaisy-Syariah mengatakan. “firasat adalah upaya mengetahui xarakter,

siM, keutamaan dax kejelekan seseorang melalui bentuk rupa, badaz dan

ucapannya. Firasat tubagi menjadi dua bagian. Bagian pertama adalah sesuatu

untuk mengetahui watak manuk dan keadaanya. Bagian kedua adalah

mengetahui satu ha melalui alam, lalu dianalisis, selanjutnya melahirkan

filasat tertentu.

Feng Shui bisa tidak sejalan dengan pola pikir islam misalnya saat dia

melakukan nomorisasi hari-hari dalam satu minggu yang dikalkulasikan

sedemikian rupa merujukkan nomor-nomor tersebut pada hubungan sesama

manusia. Perlu ditekrnkan disini bahwa semuanya bukanlah hitung-hitungan

matematka untung.agi yang bbsa dipraktekkan oleh para pengusaha dan

manager modern nmun tidak lebih dari takhayul orangorang Clin3 dan

orang-orang Jawa dimasa lalu sesuai kepercayaan dan tradisinya masing-

masing. Bukankah ai-Qur’an sudah berkata :

93 i L:t1l: 5:a aib 83 U U’Li 313)fl 1431 :8 3 18

<@ bb493 ac'>914 gpS-6l: 3;f
Dan apabila diperintahkan kepada mereka : “ikutilah apa-apa yang

diturunkan oleh Allah ! “ ; Mereka akan menjawab : “Kami hanya bermaksud
mengikuti tradisi nenek moyang kami !” ; Lalu apakah mereka mau
mengikutinya sekalipun nenek noyang mereka tidak mengerti sesuatu chn
tidaklah terpimpin dijalan yang benar ? - (Qs. 2 Al-Baqarah : 170) 4

4 Ibid. 41
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6

oi J3o; ,74 6 91 #Af 8 gj &,3978 A# 09 aGil

@};e{ {bTJ;3y'i IJ aLi

Tala satu bencanapun yang menimpa di bumi maupun pada diriru
sendiri melainkan telah ditetapkan dalam kitab catatan sebelum KaIri
menciptakannya. (Qs. 57 Al-Hadad : 22)5

Feng Shui juga tukad&lg identik dengan masyarakat Ctina atau

Tionghoa ( walaupun sekarang semua lapisan masyarakat barat dIn dmx

sudah banyak yang mempelajari dan atau mempercayainya ). Ilmu tri

memang bersandar pada keseinbangan manusia dan alam. Tetapi dalan

praktik sehari-hari masih banyA masyarakat Tionghoa sendiri yatg behxn

dapat atau tidak margati apa itu Feng Shui dan bagaimana Feng Shui itu

bekerja, sejak kapar Feng Shui itu ada serta kapan kita membutuhkan Feng

Shut ?

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah wjarah/eng Shui menurut masyarakat muslim Tiongloa di

Masjid Muhamnad Cheng n>o Indonesia, Surabaya ?

5 Ibid , 904
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2. Bagrimanakah pandangan masyarakat muslim Tiongroa di Masjid

Muhammad Cheng Hoo in(k)nesia, Surabaya tefhadapJeng sha ?

C. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalahlnharnan dalam petrafshaa skripsi yang

berjudi “Feng ShIa menwut Pandangan Masyarakat Muslim Tionghoa di

Masjid Muhavnvnad Cheng Hoo Indonesia, Surabaya” , maka perlu djperjelas

beberapa istilah yang terdapat cHam judul tersebut, yaitu:

Feng SAd : Teknik tradisional China untuk managjkaa

kewimbangan dan keharmonisan dengan keadaan

di %kelilingnya dan lingkungannya. 6

: Anggapan atau keyakinan bahwa s«uatu yang

dil=rc.ayai itu benar atau nyata. 7

: Sejumlah orang yang hidup ber%laa di suatu

tempat yang terlihat oleh suatu kebudayaan yang

mereka anggap sama8

: Penganut agama Islam keturunan Tionghoa. 9

: Tenpat Ibadah Umat Islam.

Kepercayaan

Masyarakat

Muslim Tionghoa

Masjid

6 Wicaksono, Logisknh Feng Shui ; Pengetahuan lkrsar, (Smnrang: PT TrubrB Agrivddya,
2004), 2

7 PurwadarmintaJIzmIrs urrtum Bahasa I7xbnesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993), 737
8 Departwren Pendidikan Nasional Kamus Bewr Bolum Irxlonesta, (Jakarta : Balai

Pustaka , 2001). 945
9 Purwacarminta, Kawns ummi Balxlw Itxionesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1993l780.
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Muhammad Cheng Hoo : Seorang Laksamana pada masa Dinasti Ming di

negeri China. 10

Jadi, t»rdasarkan pemaparan istilah-istilah dalam judul di atas, maka

penelitian ini dimaksudkan untuk meml»mlah pengetatuaa yang

mendeskripsikan tentang kel»rayaan masyarakat muslim Tionghm di Masjid

Muhammad Cheng Hoo Indonesia, Surabaya terhadap Feng SAId .

D. Alasan Memilih Jadul

Adapun hal-hal yang nnndorong penulis untuk memilih judul “Feng

Shui Menurut Pandangan Masyarakat Muslim Tionghoa di Masjid

Muhammad Cheng Hoo Indonaia Surabaya” dengan alasan :

1 Belum pernah dilakukan suatu penelitian tentang Feng Shui.

2 Menarik peneliti karena Feng Shut merupakan kepercayaan masyarakat

Tionghoa swara timun. Mungkinkah, bagi masyarakat muslim Tionghoa,

akan mempenayainya.

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan penelitian :

a. Ingin mengetahui sejarah Feng Shui menurut masy:lekat nI ahm

Tionghoa di Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia Surabaya.

E.

10 Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo, Praxrsti Masjid Inksamarn Cheng Hoo (Zheng
Hee), (Surabaya: YHMCHI, 2003) 2
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b. Ingin mengetahui bagaimanakah pandangan masyarakat mLSlim

Tionghoa terhadap Feng Shui di Masjid Muhammad Cheng Hoo

Indonesia Surabay&

2. Kegunaan penelitian :

& Diharapkan dapat menjadi sumbangan telhadap perkembangan

wacana di bidang teologi.

b. Untuk memenuhi persyaratan meraih gelar strata satl (Sl) pada

fakultas Ushuluddit Institut Agama Islam Negeri Sunan Arrpel

Surabaya.

F. Sumber«umber yang Dipergunakan :

1. Sumber Primer:

Merupakan data yang diperoleh langsung dari sumbernya, yaitu

fIeld research deng,an mengamati dan mencatat. Sumber data ini

merupakan data yang utama dan penting untuk mendapatkan informasi

yang dipedukarr, yang mana dalam hal ini adalah penguus takmir,

pengurus Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo Indonesia, pengurus DPD

Pm (Dewan Pimpinan Daerah Pembina Iman Tahuid Islam), pengurus

DPW Pm (Dewan Pimpimn Wilayah Pembina Iman Tauhid IslamI dan

jamaah muslim Tiongho&
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2. Sumber Sekunder:

Sumber sekunder yang dimaksud di sini adalah library research,

yaitu data yang diperoleh dai kepustakaan untuk mendukung data prima,

berupa buku.buku yang ungat berkaitan dengan permasalahan yang

dibahas dan dokumentasi yang ad&

G. Metode Penelitian

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari objek I»nehtian. 11

Maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat muslim

Tionghoa yang tercatat sebagai anggota Pm dan jamaah muslim

Tionghoa yang ada di masjid Muhammad Cheng Hoo Indonaia yang

berjumlah 450 jamaah, maka penulis hanya mengambil sebagian dari

populasi jamaah di Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia

Surabay&

b. Sampel

Sampel merupkan sebagian atau wakil yang ditelki,12 Junlah

jamaah muslim warga Tionghoa di Masjid Muhammad Cheng Hoo

11 Suharsimi Arikuato, PrOSedtIr Penelitian ; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Reaeka
Cipta, 1998), 115.

\2 iba 117
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Indonesia Surabaya sebanyak 450 jamaah.13 Oleh karena itu, dalam

penelitian ini diambil sampel sebanyak 100 responden, yang terdiri

dari:

R«ponden

Pengurus takmir

Pengurus YHMCHI

Pengurus DPW Pm

Pengurus DPD PHI

Jamaah Muslim Tionghoa

Jumlah

Jumlah

5 orang

5 orang

7 orang

7 orang

76 orang

1(D orang

Dalam menentukan sampel ini, digunakan cara random

sampang yaitu setiap inhvidu dalam populasi diberi Wg

sama untuk dipilih sebagai anggota sampel

2. Metode Peagumpulan Data

& Metode Observasi

Metode ini diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena.fenomena yang diselidiki.14 Metode ini

digunakan agar peneliti lebih mudah memahami dan mengetahui

tentang Sejarah Feng Shui menurut pandangan masyarakat muslim

Tionghoa di Masjid MrAammad Cheng Hoo Indonesia Surabaya.

13 Data Statistik Kantor DPD Pm Surabaya, Februari 2007
14 Sutrisno Hadi, Metcxiologi Rewmch Jilid II, (Yogyakarta: UGM, 1988), 136.
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b. Metode IKtervlew (wawancara)

Wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu

PercakaInn dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan

dan dijawab oleh yang diwawmcara.15 Metode ini digunakan untuk

memperoleh dan menggali data tentang Sejarah Feng Shui dan

tanggapan masyarakat muslim Tionghoa terhadap Feng SIni di Masjid

Muhammad Cheng Hoo Indonesia Surabaya.

C Metode Questioner (Angket}

Angket adalah suatu teknik I»ngumpulan data dengan cara

menyerahkan atau mengirimkan daftar pertanyaan untuk diisi oleh

responden.16 Metode ini digunakan untuk menggali data I»nyebaran

angket mengenai pendapat dan tanggapan masyuakt mBShm

Tionghoa terhadap Feng Shui di Masjid Muhammad Cheng Hoo

Indonesia Surabaya.

Metode Dokumentasi

Metode ini menrl»kan pengumpulan data melalU dokumen

atau data yang berkaitan dengan tema I»mbahasan.17 Meto& ini

a

15 Lelry J. Mo\ear\s, Met(xiologi Penelitial Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Roda
Karya, 2000), 135,

16 Sllhartono, Irawan, Mettxle Pewlitial Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rr>sda Karya, 1999),

17 Suharsimi Arikuato, Prosedur Penelittwl = Suatu Perxlekatan Praktek(1 MaRv. Rareka

65

Cipta, 1998), 131.
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digunakan untuk menggali data tentang dwrografr muslim Tjongtua

di masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia Surabaya.

3. Teknik Pengolahan Data

& Metode Editing, yaitu meneliti kmbali catatan4atatan dad

pengumpulan data untuk mengetahui apkah dataxlata tersebut SJdah

siap digunakan untuk keperluan selaajutrva. 18

b, Metode Coding, yaitu mengdasifikasikan jawaban-jawaban responden

menurut macam.macamnya, yaitu dengan jalan memberi tanda atau

kode-kode pada jawaban tersebut.19

c. Metode Tabulasi, yaitu menghitung ftekuensi yang tetbilarg didalam

masing-masing kategori, dan hasil perhitrmgan dis8ikan dalam t»ntuk

t,b,1.20

4. Teknik Analisa Data

Setelah diproses, langkah selar$utnya adalah menganalisis data

dengan menggunakan teknik an8lisa data deskriptif kuantitatif dengan

melalui pmsmt3se, sehingga rumusan yang dipakai untuk marghitung

data yang diperoleh adalah dengan memakai rumusan prosentase seba@i

berikut P = F x 100 %

N
Keteraapn :

P = Prosentase

18 Koerkjaraningrat, Met(xIe Pem/1#aPPA/as)aPaAn#, (Jakarta, Paramedi8, 1971) 270.
19 iba 273.

20 Ibid. 279
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F = Frekuensi jawaban

N = Jumlah responden 21

a Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman penulisan skripsi ini, maka skripsi

ini dibagi merIaH hIna bab, yaitu :

BAB I : Berisi uraian tentang pendahuluan yang meliputi latar tnlakang

masalah, rumusan masalah, penegasan judul, alasan memilih

jUdIt, tujuan dan kegunaan penelitian, sumber.sumUr yang

dipergunakan, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Berisi landasan teori yang meliputi definisi Fe8g Shui, sejarah

Feng Shui, prirsip Feng Shui, fungsi Feng Shui, pengertian

kepercayaan, bentuk.bentuk kepercayaan, fdctor yang

membentuk kepercayaan masyarakat dan kelompok

kepercayaan Masyarakat terhadap Feng Sh 81

Berisi laporan hasil penelitian yang meliputi @mbaran unum

masyarakat muslim Tionghoa di masjid Muhammad Cheng

Hoo Indonesia baik letak geografis, demografi, sosial

keagamaan, pendidikan, ekonomi, sejarah muslim tionghoa

(Laksamana Cheng Hoo) dan Sejarah PITt

BABU

BABlll

21 Anas Sujino, Pen8lntar Statistik Pendidikrn, (Jakarta: Rajawali, 1989), 40
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BABrv Berisi penyajian dan arulisis data yang meliputi pemalnnaa

masyarakat muslim Tionghoa tedradap aqidah Islam dan

kepereaJaamya edudapFepg SAul.

Bedsikesimlmlar, saraa4aran, dan penutup.BABV
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. FENG SHUI

1. Pengertian Feng Shui

Kata Feng Shui berasal dA bahasa China yang terdiri atas (ha kata yaitu

Feng dan Shui. Feng berarti argin dan Shui yang berarti air. Feng Shui

merupakan ilmu yang mengajadkan tentang bagaimana cara manusia untuk

menyeimbangkan unsur-unsur alam yang bergerak atau mengalir.1

Menurut Eva Wong dalam bukunya, Feng Shui adalah pola angin dan air,

adalah seni Tao dan ilmu hidup serasi dngan lingkungannya. Feng Shui txrasal

dari ajaran Tao dan bahwa feng Shui secara dekat terikat kepada praktik-praktik

Taoisme !

Begitu pula urenunrt Kam Lam Hoo, Feng Shui adalah ke9ercayaan

tradisional China untuk memastikan agar selaras (harmonis) dengan badaan di

sekelilingnya. Orang-orang China mempercayai apakah sesuatu tanpa bercita

rasa baik atau buruk berdasarkan apa yang mereka yakini sebagai Feng Shui.3

Jadi feng Shui adalah angin dan air. Baik angin maupun air keduamya

mengalir dan ini amat erat dengaLkajian yang bernama Feng Shui

1 Anche A. Wicaksono, Logiskah Fwlg Shui (Semarang: PT. Trubus Agriwdy& 2CD4), 3
2 Eva Wong, Feng Shui (Batam Centre: Lucky Publisher, 2004), 5
3 Kam Lam Hoo, D. Walters, Pedoman Merawcang Feng Shui (Jakarta: PT. Indira, 1997), 8

16
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2. Sejarah Feng Shui

Adalah Dinasti T’ang (618-960 Masehi) yang membawa tiga raus tahun

stabilitas politik yang memung{inkan kesenian dan ilmu petgetahuan

berkembang. Selama periode ini, Ilmu-ilmu Tao mencapai puncak perkembangan

mereka, dimana keterlibatan pengertian tenrng mengalirnya energi bumi, yang

dipengaruhi oleh posisi mataharr dan bulan, maka logislah bahwa dalam

pengetahuan seorang peramal juga harus ada ilmu pengetahuan astronomi,

geografi, mensurvei, rr,=nerology daI arsitektur.4

Istilah Feng Sha sendiri pertama kali dipakai pada era Dinasti Jil, dimana

ada seorang pakar Feng Shui bermma Guo Po, Dalam bukunya yarg berjudul

"Zhang Shu", beliau nenulis "The wind wII disperse the qi while the water wiI

contain it." (qi kan terpenar/dibawa oleh angin dan air akan

menahan/menampungnya).5

Berbicara soal asal usul Feng Shui atau Hong Sui, tak bisa tidak) haruslah

membicarakan I Ching (Ya Keng) terlebih dahulu. Knena Feng Shui merupakan

baMa yang tak bisa dipisahkan dari I Ching atau Ya Keng, yaitu sebuah BJtab

Kuno China yang sangat termashyur, yang berisi tentarg pelajaan Hakekat

Perubahan dan dewasa ini telah banyak dialihbahasakan ke berbagai bahasa

mancanegara.

4 Eva Wong, Feng Shui (Batam Centre: Lucky Publisher, 2(KH), 48.

5 www.kabarindon esia.cont November 2006, Sejarah Feng Shui.
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Kombinasi Pergerakan Pa Kua atau Pat Kwa (Delapan Trigram),

Perpaduan Yin dan Yang serta transformasi Wu Xing atau Ngo Heng (Lima

Elemen) merulnkan komponen int yang dipakai dan dikembangkan sedemikian

rupa untuk bisa mendalami filsafat I Ching atau Ya Keng dan semua

komponennya itulah yarg juga menjadi bagian mendasar perhitungan Feng Shui.

Kitab Perubahan (I Ching atau Ya Keng) merupakan salah satt kitab kuno

China yang mengungkapkan tenttlg prinsip kebenaran tentang perubahan yang

mencakup aspek prubahan alam dengan segala isinya, termastk manusia

tentunya.

I Ching atau Ya Keng ada,ah karya klasik China yang paRte kuno dan

terkenal, dimuhakan selama ribun tahun sebagai tuntunan keberhasilan dan

sumber kebijakan. Hampir semua llsaMt kehidupan China berakar dari kitab ini.

Sebut saja, hakekat kegaiban pragmatis Tao Te Ching (Tao Tek Keng)3

kemanusiaan rasional Confucuis, dan strategi analitis dari seni t»rperang Sun Tzu

bersumber utama dari Kitab Perubahan (1 Ching atau YaKeng) ini.6

Konsep dasar I Ching atau Ya Keng dikembangkan lebih dari 4900 rim

yang lalu oleh Raja Fu Xi atau Baginda Hok Hie (2953 SM - 2838 SM) yang

karena pengamalannya yang uermat dan seksama terhadap segala perubahan alam

dan bentuk'bentuk kehidupan termasuk setiap gerakan tubuh, menyimpulkan

6 www.kabar indonesia.com. Novanber 2006, SeMah Feng Shui .
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bahwa semua pergerakan atau perutnhan di alam semesta dengan segala isinya

berubah mengikuti hukum keladupan ( Hukum Alam atau Li ).

Dari hasil I»ngamatan & penelitiannya, terutama setelah Fu Xi melihat

ukiran peta di punggung Kuda Naga yang muncul dari Sungai Kuning . kemudian

ditemukanlah konsep Delapan Trigram (Pa Kua atau Pat Kwa) yang kemudian

dikenal dengan Sien Thien Pa Kua atm Sian Thian Pat Kwa atau PETA

SURGAWI (Pat'kwa Awal). Sesuai dengan sebutannya, awalnya Pat.kwa ini

lebih cendenmg dipakai sebagai alat untuk mengitmg atau memprediksikan

perubahan dan fenomena yang terjadi di alam ini.

Trim ini kemudian dibukukan oleh Pangpran Wen Wang atau Bun Ong

( yang kemudian menjadi pndid Dinasd Chou atau Chiu,1150-249 SM ) ya„g

menyusunnya dalam bentuk Ho Thien Pa Kua atau Ho TUm Pat Kwa ahu PETA

MANUSIAWI (Pat'kwa Lanj Jtan), lengkap dengan @ Heragram (@ Pennutasi)

nw. Kuta'kura raksasa hitam yang muncul d Surga Lo deng#11 angka ajaib di

punggungnya - yang kemudian dikenal sebaBi Peta in Shu . adaldr sumber

rnspuasr utama yang mempengaruhi konsep PETA MANUSIAWI.9 maka

djmulaiIah era dimana Pat.kwa dipkai sebagai dat memprediksi prubatuln

tingkah pola kehidupan manusia.7

Selanjutnya Kbong Fu Zi atau Khong Hu Cu (551479 SM)

rnenYempwnakan isi Kitab I Cling atau Ya Keng ini dengan menambahkan

7 www.kabar indon®i&com, November 2(X)6, bjwah Feng Shui.
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Sepuluh Sayap I Cing atau Ya Keng sebagai tafsir pnjelasan du1

mengembangkannya secara khusus sebagai sumber penghayatan hidup dar

pendalaman kespiritualan ( moralitas dan kebijaksanaan ).

Kaisar Qin Shi Huang Ti atau Chin Se Hong Te (221-206 SM), pend:i

Dinasti Qin atau Chiu, yang berkuasa dengan singkat (hanya 13 tahun), tapi

merupakan Kaisar lahm yang berkuasa dengan tangan besi, bertlasil menyatukan

China kembali setelah porak porarLla kareta perang campuh di akhir Dinasti

Chou atau Chiu. Kaisar inilah yang meniaggalkan karya sejarah spektakuler,

berupa dua buah keajaiban dunia, yaitu Tembok Besar China ( Great Wall ) dan

Tenacota. Karena kealimannya, kaisar ini pun memerintahkaz untuk

memusnahkan semua kitab-kitab yang tidak sesuai dengan misi kekaisxar Qin

atau Chin. I Ching ahu Ya Keng termasuk salah satu dari sedikit kitab yang

berhasil diselamatkan.

Di jaman dinasti Han (dinasti yang berkuasa setelah Qin atau Chin runtuh)

tercapai suatu pemerintahan yang rapih & tertib, semuanya teratur dengan baik.

Di jaman ini I Ching atau Ya Kerg dikembangluaskan dan dipandang sebagai

buku etika & metafisika disamping )rga sebagai buku ramalan. Ajaran Khong Hu

Cu pun naik daun bahkan dijadikan sebagai agama resmi negara dengan Lima

Kitab Pegangan (Wu Ching atau Ngo Heng) dimana salah satunya adalah I C'hhg

atau Ya Keng.
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Di jaman kejayaan Dinasti Han inilah, dibanW prlintasan Jalw Su&a

yang sangat ramai dipakai sebagai jalur lalu lintas darat waktu itu, sebuah jalur

untuk 1»rdagangRn luar negeri, yang menghubungkan China , India, Turki bahkan

sampai ke Afganistan. Jalur Suba iri pdalah yang dipakai oleh para Bhikku atau

Bhiksu Mri India masuk ke Daratan China membawa dan memlnrkenalkan

Agama Buddha ke China, yang akhirnya agama ini membaur dengan agama

pribumi di China yaitu agama Tao dan Khong Hu Cu , kemudian txrkembang

kembali keluar dari China sebagai agama Chinese Buddhism ( agama Hoa Kao

atau agama Sam Kao, yang di Indonesia lebih dikenal sebagai agama Kelenteng ),

dibawa oleh para Hoa-jiao / Hoa-kiao ( kaum Tiong-hoa perantauan ).

Selama Dinasti Han, I Ching atau Ya Keng dikembangkan s3cara resmi

dan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari kurikulum pendidikar waktu itu,

bahkan dijadikan sebagai pelajaran wajib yang harus dikuasai oleh para ShI-cai

(Sarjana) saat mengikuti ujian tingkat nasional kala itu. Kemudian berkembang

Jugalah I Ching atau Ya Keng versi Buddhis dan Taoisme. PerFnduan

pengembangan ini akhirnya menghasilkan teks standar I Ching atau Ya Keng.

Teks standar inilah akhirnya dijadikan standar para ilmuwan cbnia calam

menelaah dan mempelajari 1 Ching atau Ya Keng. Teks standar ini pulalah yang

disusun dijaman Dinasti Tang pada lebih kurang Abad ke 7 Masehi, yang

akhirnya memunculkan Ilmu Feng Shui.
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PaM zaman Dinasti Tang 9 ?raktek Feng Shui mulai diperkernlkan di

Chin oleh Yang Yun Sang (sekitar 840-888 M) seorang Ahli Seni ChUa Kuno

waktu itu. Y cng Yun Sang yang juga penasehat utama Kaisar Hi Tsang (888 M) -

secara umum ia diakui sebagai Penemu Ilmu Feng Shui - meninggalkaa warisan

klasiknya berupa 3 (tiga) buah buku tentang Feng Shui. Bukunya, akhirnya

selama beberapa generasi dikembangkan menjadi dasar-dasar ilmu Feng Shui,

dan dikenal sebagai Feng Shui Aliran Bentuk yang mengacu pada penen«ran letak

Naga Hijau dan Macan Putih sebagai faktor penentu kedudukan Nafas Kosmis

(Qi / Chi / Erergi Vital / Energi Pembawa Keberuntungan ).

Ketiga buku klaik yang terkenal ini, menggambarkan praktek Feng Shui

dengan metode perhitungan melaui metafora keberadaan Sosok Naga, teldM atas;

1. Han Lung Ching ( Seni Membangkitkan Naga )

2. Ching Nang Ao ChiII ( Metode Menentukan Letak Goa Naga )

3. 1 Lung ching ( Prinsip Mendekati Naga )

Selaajutnya, Wang Zhi seorang Ahli Perbintangan yang hidup di jaman

Dinasti Sung (960 M), memperkenalkan Feng Shui Aliran Kon»as yang

menekankan pada pengaruh planet terhadap kualitas baik buruknya SIlau tempat /

lahan / lokasi / banWran. Wang Zhi juga meninggalkan warisan klasik berupa 2

(dua) buah buku Feng Shui yang kemudian diterbitkan oleh muridnya, Ye Shui

Liang, berjudul
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1. Priwip Inti atau Pwat Q(.-anon of the Core or Centre)

2. Diskusi tentang Pertanyaan dan Jawaban, CDisquisit i(ms on the

Queries and Answers)

Kenudian pack akhir abad ke 192 memasuki awal abad ke 20, kedua

aliran yang tadinya berjalan sendiri-sendiri ini, berhasil digabungkan nenjut satu

prirBip perhitungan Feng Shui yang saling mengisi dan berkaitan. Gabungan dari

Aliran Benuk dan Aliran Kompas inilah yang akhirnya terus dianalisa, diplajari

dan diperbandingkan dari generasi ke generasi.

3. Prinsip Feag Shui

Feng Shui sebagai suatu ilmu I»ngetahllan : Terlalu banyak kerancuan

dan salah pengertian yang beredar, yang seringkali membuat orang menjadi

terlalu berharap pada “keajaiban” 3eng Shui, antipati, dan atau menganggap Feng

Shui sebag•i sesuatu yang tabu dan harus dijauhi. Memang seni dan teknik Feng

Shui ini be'akar dari kebudayaan Tiongkok. Tetapi di era digital se<arang, Feng

Shui tidaklah semata-mata di mariaatkan oleh kalangan Asia saja. Orangorang

Barat pun sudah banyak yang mengerti dan memanfaatkan Feng Shui untuk

meningkatkan kualitas kehidupn mereka.

Untuk menerapkan pdnsipprinsip Feng Shui tidak harus dari agama

tertentu. Karena Feng Shui adalah ilmu, seni dan teknik untuk meningkatkan

kualitas kehidupan, Feng Shui dapat dan boleh dimanfaatkan oleh siapapun.
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Tanpa mengenaI latar t»lakang etnis dan agama Seperti cd>ang ilmu

pengetahuan yang lain, Feng Sha mempunyai dasar dan teori hitungan serta

analisa yang jelas dan sudah teruji selama ribuan tahun. Apabila Feng Shui tidak

mempunyai dasar yang kuat dan txnar, tentunya seni dan teknik ini sudah

diting@Ikan orang sejak dulu. Kenyataannya sampai sekarang Feng Shui masih

eksis dan tetap dimanfaatkan oleh banyak kalangan.

Feng Shui sebagai kebudayaan atau bdrkan kelxrcaymn : Muyarakat

China memang terkenal akan tradisi dan budaya yang menekmlkan paM

keseimbanW alam dan manusia. Tidak ada yang aneh dan salah dalam Feng

Shui ini apabila ia memang sekedar mengBtur tata letak rumah yang ideal

sehingga prinsip keseimbanW alam yang dianutnya benar-benar sesuai dan

secara fakta dilapangan bisa dibuktikan, misalnya bagaimana mengattu posisi

pintu Iumah, atau jendela agar tidak berhadapan langsung dengan matahari

sehingga rumah sering merasa panas terutama dimusim kemarau panjang chn

orang-ola=ng Yang ada didalamnya menjadi mudah emosi dan menyebabkan

fumah tangga atau juga bisnis hancur. Sebagai manusia modern> kiM tidak bisa

leWS dan adat budaYa nenek moYang yang mengajarkan bagaimana kita hidup di

alam ini. 3:epercaYaan akan mitos atau bahkan hal-hal yang dilum rasio pun

sebadan nnsyarakat di dunia ini masih t»lpegang teguh pada adat budayanya.
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4. Fungsi Feng Shui

Feng Shui adalah sebuah "tools box" yang dikembangkan dengan konotasi

matematika supenanggih untuk melihat sifat positif dan negative dari distribusi

energi bumi dan pengaruhnya terhadap manusia. Sejalan dengan temuan dalam

ilmu psikologi lingkrmgan, Feng Shui melihat bahwa lingkungan yaag balance

energinya akan memberi r»nguuh terhadap perilaku manusia. Jika ilmu psikclogi

lingkungan dapat memprediksi jenis perilaku apa yang bakal muncul dari sebuah

stimulus lingkungan, maka I»ndekatan yang sama dilakukan oleh Feng Shut

dengan melilat pada tata letak bentul warna dan waktu Karena lingkungan fisik

umumnya adalah tempat yang stabil Garang berubah dalam kurun waktu yang

panjang) maka lama-kelamaan peri aku akan menjadi habit dan akhirnya menjadi

"Nasib" kita. Bukankah pada awalrya kita membentuk lingkungan tempat tinggal

kita, namun lambat laun lingkungac akan membentuk bta.

Seperti ilmu modern, ilmu Feng Shui pun demikian. Seorang ahli Feng

Shui tidak mungkin memberi kartu garansi. Tidak adanya garansi b8kan berarti

tidak t»rbuat apa-apa. Sebagai sebuah prediksi tentu saja kita tidak bisa

menghakiminya sebagai hal yang terlarang apalagi sesat. Prediksi auu ranalan

bukan benIH nilai yang pasti seltngga hasilnya bisa benar dan bisa juga salah

tergantung seberapa akurat data«lata yang diolah sebelum akhirrya menjadi

sebuah perkiraan (hipotesa). Allah sendiri berfirman dalam al-Qur’an bahwa
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sebuah teori, sebuah prediksi ataipun ramalan tidak akan bisa men@lahkan

kebenaran yang sesungguhnya

$ $JT 31 -Lfl

Dan kebanWkan mereka tidak meWikuti kecmh dugmn saja. Sesungguhrya
dugaan itu tidak b.sa mengalahkan kebenaran. SesungguMrya, Allah- Maha
Mengetahli ap Wg mereka kedekan. ((b. 10 Yunus : 36).8

11191 3 JZJT3;ITC.1lja 8 % bIg b=iT ;53 aJ
6411 3A3

Dan Dia'lap yang teldr menjadikm Mg kamu beberap bintang utuk menjad
edoT]an didalam kegelaW didarat dan dilautan. Lalu Kami jelaih tanda-tanda
Kami bad xangomqg Yang mengetahuinya. (Qs. 6 Al-an’am : 97). 9

@bJb:

Dan Dia )dikan tanda-tanda melalui
wtunjuk. (Qs. 16 An.NaH : 16). 1c

bintang selling@ mereka nendapatkan

1 9 9 3 ) > 3 :thqqUrtF e11HA1 1P111gra110L8L 1UpH / @ MaMademM) ( Surabaya : SUIwapnAkmB)
9 Ibid 203,

10 Ibid.. 4@1
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B. KEPERCAYAAN

1. Pengertian Kepercayaan.

Kata “kel»rcayMn” seeMa semantik (pengetahuan tentang seluk beluk

dan pergeseBn arti kata.kab) artinya:

Lam kepada agAma, maksudnya kepercayaan yang berkenaan dengan agama.

Anggapan (keyakinan) bahwa benar sungguh ada, misalnya kepercaynn

bahwa dewa«iewa, orangorang halus itu benar ada atau sungguh ada.

Dianggrp t»nar dan jujur, miulnya “ orang kepercayaan” adalah orang yang

berpril8ku t»nar dan jujur. 11

Kepercayaan berasal dari kata “ Percaya” artinya kebenaran dan kejujuran

orang lain dan mengakui kebenaran dari apa yang diceritakan orang lah

mengenai suatu atau sesuatu keadaan. 12

Selanjutnp kata “kepercayaan” menurut istilah yang ada di Indonesia

dewasa ini ialah kepercayaan (keyakinan) terhadap Tuhan Yng Mohit Esa dilmr

agama dar bukan agama baru, melainkan bagian dari kepercayaar rusioruI,

Dari arti kosa kata tersebut, maka pengertian kepercayaan dalm dibagi

menjadi dua macam yaitu:

1. Kepercayaan berdasarkan agama yarg disebut” Iman”.

11 Abd. MuhoIR> DYa& Abd. GboRlr, Aliran Ke1»ncWnan am Kebatinal 1# Ink>Insta
(Surabaya: CV Amin,1988), 9.

1z M. AkHm Mariyat, Ajarat Beeerapa Aliran KebalilmI (Ponorogo: Darusnlam Pressl
1997), 1
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kepercayaan berdasarkan hasil cipta, rasa dan kana manusia Wg disebut:

“aliran kel»rcayaar”.13

Kepercayaan dalam agama tidak sama denW kepnaYaan hasll clpta

karya manusia. Keimanan dalam 8@ma adalah semata-mata dari Tuhan Yang

diberikan kepada Nabi.nya sedangkan kepenaW Yang berasal dae hasil clpta

kuya Runtuh Malah apa yang dipercayai itu tidak berdasarkan aw tetapi

berdasarkan apa yang dipercayai dan dirasakan karena tingkat pmikinn manusia

itu berbeda.beda dan ap yang menurut pikirannya Wtut diprca@ ju@

bennacan.macmr, maka hasil pemikirannya juga bermacam.macam dan

berbeda-beda

Kepercayaan adalah sebutan dari kelompok masyarakat yang

mempercayai adanya Tuhan yang maha Esa berdasarkan hasil cipta, rasa dan

karsa manusia, kepercayaan juga berarti suatu aliran yang mempunyai paham

yang bersifat dogmatis yang terjtlin dengan adat istiadat hidup sehari.had dari

berbagai saku bangsa yang mempercayai terhadap apa saja yang dipercaya adat

nenek moyang.14

13 Ibid._ 10

14 M. Ar'ad El RUdy, Aliranalirwr Kepercaytxrn 1am Kebatirmr 18 /#daresia (Jakarta:
GIulia Indonesia, 1997), 87.
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2. Bentwk-bentuk Kepercayaan

Bila disederhanakan bermacam-macam kel»nayaan yang ada di dunia

iIi tunya ada dua macam yaitu animisme dan dinamisme. Aninisme dan

dinamisne inilah dalam peradaban dan dinamika kehidupan manusia di buni

nusantara 1111.

Menurut Taylor kepercayaan manusia sederhana terhadap jiwa di alam

sekitarnya yang disebut dengan Animisme yang kemudian tBrkembang

menjadi Dinamisme.15

Adapun hal ini, bentuk'bentuk kepercayaan dibagi menjadi dua bagian

diantar8aya:

8. Aninisme

Animisme berasal dari kata anima, ani7nae, dari bahasa latin Animus

dan bahasa Yunani Avepos. Dalam bahasa Sansekerta disebut Prana, dnlam

bahasa Ibrani disebut Ruah yang artinya napas atau Jiwa. Itu adalah ajaran

atau doktrin tentang realitas jiwa 16

Animisme ,uga memberi pengertian yang merupakan suatu usaha

untuk menjelaskan Mk@ alam semesta dalam suatu cara yang bersifat rasional.

Karenanya lalu saing dikaitkan Kepercayaan atau Agama dan Filsafat.

MasYarakat yang belum bel»radaban karena objek.objek tadi sangat

:’an Hadi KUSHIna, Antrolx)lo81 AgcmM (Bmdun8: PT Cipta Aditi78 Bakti, 1993), 31-32
16 ZakiaILDrajat, Perban8ngaI Agaai (Jakarta: Bumi Akswa 1996)3 14
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berkrrasa dan menentukan keselamatan manusia, maka marusia lalu

menghonnatinya, memuja dan nenyembahnya.17

Tylor mengatakan bahwa animisme adalah kepercayaan adanya roh

atau nyawa pada benda-benda; batu.batu, kayu.kayu, tumbulbtumbrIban,

binatan& Imanusia dan makhluk-makhluk yang lain yang terdapat di dutta.18

b. Dinamisme

Dinamisme bonsaI dari kata Yunani, abaya kekuatan atar kesaktian

yang ghoib karena orang pdnitif masih gelap terhadap hakekgt kekuatan

tersebut.19

Dalam Ensiklopedi umum dijumlni difinisi dinamisme se9agai

kepercayaan keagamaan primitif pda zaman sebelum kedatangan a@ma

hindu ke Indonesia, selanjutnya dinyatakan bahwa dasarnya adalah percaya

adanya kekuatan yang Maha ada yang berada dimana.mana, banyak ahli

menyebutnya man& Dinamisme disebut juga pre-animisme, yang

meng,HarUn tnhwa tiapntiap benda makhluk mempunyai mana?o

Mana adalah salah sais istilah lain dari apa yang disebut dinamisme,

mana adalah istilah yang dijumpai pada orang Melanesia, sedang suku baIIpa

lain maryebutnya dengan istilah.istilah wndiri seperti: orang Jepang, Kami,

17 lbicl. 25

18 Kamil KaRapradja, Alirar dm Kepercaycxm di IrElone«a (Jakarta: CV Ndi Mnsaglmg,
1990), 3

19 Mudj€hid Abdul Manaf, Ilmu Ferbarxlingan Aau@a (Jakarta: Raja GraHndo Persad&
1993), 11

20 Zakiah Drajat Ilmu PerbarwitngaILAsImc1 (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 99.
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oratB IIdia, Kari, Shakti dan sebagainya, orang Pigmi di ARika, Qudah, dan

orangorang Indian Amerika, WakaR Orenda dan M8niti. Dalam ibnu sejarah

agama dan ilmu perbandingan agama, kekuatan tntin ini biasanya disebut

mana, dalam bahasa Indonesia disebut tuah 31

Dalam masyarakat yang kepercayaan dinamisme itu maeka bensaha

untuk dapat memiliki mana sebanyak-banyaktv& agar mereka terlxlihara

keselarnatannya dan terhindar dari mara tnhaya. Untuk au anreka

mengadakan upacara berupa mantra-mantra dan meml»rsembahkan saji'

22
saJIan.

3. Faktor yang Membentuk Kepercayaan

Tiap-,tiap individu mempunyai kepercayaan pada khayalan dan kadang

juga pada apa yang didasarkan pada salah pengertian dan kepercayaan boleh

berganti menurut usia dan pengalaman diantara faktor-faktor yang lain.. Tetapi

kepercayaan diambil ahli seluruh golongan pada umumnya, dan kepercayaan itu

adalah urusan pribadi karena pada dasarnya setiap manusia itu membutuhkan

kepercayaa Selain itu, kepercayaan tersebut akan membentuk sikap dan

21 Ibid.98
22 Mudjahid Abdul MaIne Ilmu Pertxwxtingwr Agama (Jakarta: Rda Gn6ndo Pqs8da,

1993), 12.
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lwrdangan seseorang. Proses pencarian kepercayaan oleh manusia tidak akan

berhenti selana masih ada.23

Menurut Gustave Lebon, faktor yang membentuk kepercayaan ada dua

macam yaitz: faktor intern dan faktor ekstern

Faktor intern yaitu faktor yang tumbuh di dalam diri seseorang yang

memiliki pen@nIh dalam rangka pembentukan kepercayaan antara lah:

& Perangal

b. Contoh teladan Ulama yang dipandang sebagai suatu kesempurnaan yang

harus dicapai.

c. Sesuatu yang disukai manusia can dicintai.

d. Keinginan yang sangat keras urtuk memperoleh sesuatu yang disukai.

e. Pengalaman.24

SedalgkarLfaktorekstanyaituMktoryangtumbuhdari luar yang txrJsaha

untuk meml»n@ruhi dalam proses I»mt»ntukankqmeayaan antara lain:

a. Lingkungan.

b. UpaGara.

c. Adatistiadat

Inilah faktor-faktor yang membentuk kepercayaan bak dai daha diri

sendiri (intern) maupun dari luar (ekstern).

23 A Maik Fajar, Abd Ghofirr, Krdiah Apma IsIan di Pergurvtz1 Ttlq«i (Swzb8ya rAIo
Ihklas, 1981), 80.

24 Hasbi Ash Sfiddieqy, SeMah dIn Pengwrlar 11818 Tauhid/Kalam (Jakarta: Bulan B]aangp
1995), 48
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4. Kelompok Kepercayaan Masyarakat terhadap Feng Shui

Terdapat tiga kelompok kepercayaan individu dalam memandang ap itu Feng

Shui (sumber dari hasil kesimpulan wawancara dan data yang ada denW

responden), yakni ;

a Tipe Antipati dan Sinis:

Dalam kehidupan sehari-hari, seringkali kita menjumpi individu.

individu yang selalu t»rsikap sinis dan antip8ti terhadap banyak hal,

termasuk terhadap Feng Shui. Mereka tidak percaya bahwa tenlnt tinwal

akan meml»ngaruhi kehidupan. Kenyataannya adalah kita tidak dalnt

dengan serta merta menolak atau tidak percaya terhadap sesuatu yang kita

tidak atau sedikit mengerti. Adalah tidak bijaksana untuk t»rsikap antpati

tahadap sesuatu yang kita tidak ketahui den pn benar. Bukankah dalam

alam semesta ini banyak hd yang tidak dapat kia lihat eta,ji dapat kia

rasakan. Dapatkah kita melihat daya gravitasi bumi? Dapatkah kita

mel hat energi yang t»rkaitan antara bulan dengan pasang srLutnya laut?

Tubuh kita t»rasal dad makanan. Sedangkan kita jelas tahu bahwa bahan

makanan itu berasal dari bumi. Oleh setnb itu selalu ada hutxmpn yang

tidak kelihatan antara tubuh manusia dengan lingkungan atau bumi.

Dengan selalu t»rsikap antipati dan sinis terhadap banyak hal (termasuk

terhadap Feng Shui), individu.individu ini seakan membangun banyak

dinclng dalam kehidupannya. Yang pada akhirnya hanya akan membatasi
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dan memperkecil kemungkinan-kemungkinan yang semes:inYa dapat

dimanfaatkan untuk meningkatkan kualitas kehidupannya.

b. Tipe Percaya Berlebihan.

Ini adalah kebalik zl dari kelompok yang antipati terhadap Feng

shui, Termasuk dalam group ini adalah orang-orang yang terlalu percaya

dan menganggap Feng shu' sebagai “pil ajaib” yang dapat menyembuhkan

berbagai masalah dalam kehidupannya. Mereka percaya bahwa dengan

Feng shui, semua problem dapat diatasi. Kenyataannya tidak_ah semudah

tadI. Kehidupan kita amatl3h kompleks, banyak faktor yang saling berkah

dan dapat mempengaruhi jalan hidup seseorang. Memang dengan

menerapkan teknik Feng shui dengan benar dan tepat, banyak manfaat

dapat dirasakan untuk medngkatkan kualitas hidup kita. TetaS yang tidak

boleh dilupakan adalah bagaimana usaha kita sebagai manusia sendil juga

haruslah ditingkatkan. Mi%lnya, dengan teknik Feng shui dapat dilakukan

sesaatu jika kita hendak memperkuat segi keuangan. Tetapi kitanya juga

haris berusaha. Dengan rrencari kerja, atau bekerja lebih rajin dan tekun.

Jad jangan mimpi bahwa dengan menerapkan teknik Feng dui, tiba-tiba

akal “hujan” uang apabila kita hanya ongkang-ongkang kaki dirumar.

Tipe Open Minded.

Kategori ini adalah mereka-mereka yang tidak mengerti Feng shui 9

tetap terbuka terhadap hal-hal baru (termasuk terhadap Feng shui) dan

C.
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bersedia untuk mempelajtq. Dalam banyak kasus, dari tipe inilah yang

paling banyak memperoleh manfaat dari Feng shui. Karena nereka dapat

memanfaatkan ilmu dan teknik Feng shui secara benar dan ternt untuk

menunjang kehidupan mereka.
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LANDASAN EMPIRIS

A. Gambaran Umum

1. KeadaHr Geografis dan Demografis

a. Keadaan Geografis

Mendengar kata etnis keturunan Tionghoa, hal yang pertama kali

terltltas dalam pikiran orxlg umumnya adalah mereka pasti non-Muslim

dan eksklusif. Hanya bergaul dengan kelompok mereka sendiri dan kurang

bisa berbaur dengan lingkungan sekitar. Padahal, orang-orang yang

biasanya sukses dalam bidang ekonomi ini juga ada yang Muslim dan

berbaur dengan masyarakd lainnya,

Masjid Muhammad Cheng Hoo terletak di Jl Gading No. 2

Surabaya, dengan masyarakat sekitar yang pluralisme dal berada di

terBah kota d mana berdekatan dengan pusat bisnis Hi Tech Mdl dan

Gebnggang Olah raga Gading.

Masjid Muhammad Cheng Hoo yang berdiri di atas tanah seluas 200

m2 ini, memi]iki batas-batas wilayah sebagai berikut :

Batas Utara Jl. Telasih

Batas Selatan : Jl. Gading

Batas Timur : Jl. Jaksa Agung Suprapto

Batas Barat : AKPER Adi Husada

36
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b. Keadaan Demografis

Surabaya merupakan salah satu kota penting di Jawa dan salah stu

kota tertua di I•donesia. D: masa kolonial, kota ini berkembang dan

menjadi salah satu kota modern. Jamaah di Masjid Muhamma=1 Cheng

Hoo memang tidak menetap atau tinggal disekitar masjid tersebri, namun

dari jnmlah masyarakat musjjn tionghoa yang ada dapat diklasifkasaik3n

menLrut jenis kelamin, dan nntuk lebih jelasnya di bawah ini di uraikan

komp)sisi jamaahnya :

TABEL I
JUMLAH JAMAAH MUSLIM TIONGHOA

BERDASARKAN JENIS KELAMIN

Jenis KelaminNo Frekuensi ProsenW
1 LaliTaTi 306 68%
7 71 n4 32%

=1 =laS ms 100%
Si;iiii: Kantor DPD PITI Su;

Sedangkan jumlah jannah muslim tionghoa di Masjid Muharnand

Cheng Hoo berdasarkan tingkat usia dapat diketahui dari table sebagai

berihlt :

TABEL II
JUMLAH JAMAAH MUSLIM TIONGHOA MENURUT USIA

No

1

2

3

Usia

0-9
10 – 15

15 – 20

Frekuensi Pr«ent8si

18 %

42 %

11%
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26 - 30

31 35

36 – 40

41 –45
46 – 50

5551

56 - 59

60 ke atas

Jumlah

1696

159G

14%

10%

7cyo

6c70

5%

20/o

100%

antar DPD PITI Surabaya, Februari, 2007

2. Keadaan Sosial Keagaaman

Feng Shui menurut masyarakat awam selalu dikaitkan dengan

masyarakat Tionghoa, hal ini tidak berlebihan dikarenakan memang Feng

Shui iIi berasal dari Negara Clina. Beberapa pendapat berbeda di dapatkan

dari jamaah muslim Tionghoa dari pertanyaan apakah Feng Shui itu. Berikut

data tabel jawabannya :

TABEL III
BAGAIMANAKAH FENG SHUI MENURUT ANDA

Al Shui ituNo Ib Fe. Frekuensi Prosentase
nknu 36 36%
Tri 12 12%ercaWraTI

( 52%52
100 100%JUMLAH

Dari jawaban responden yang memilih sebagai ilmu, dapat

dikembargkan lebih jauh lag tentang pernahkah mempelajarinya, apakah
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masih mengaplikagkan dalam kehidupan sehari-hari dan atau relevankah

dalam perkembangan jaman sekarang ini ? Berikut data tabelnya.

TABEL IV
PERNAHKAH MEMPELAJARI FENG SHUI

No } Mem iari Fa Shui 1 Frekuensi 1 Prosentase
Pernah 24 24%

76%76nFaklirl-a
10(P/6100

TABEL V
APLIKASI FENG SHUI

DALAM KE}HDUPAN SEHARI-HARI

Aplikasi dalam
No kehidupan sehari-hari Frekuensi Prosentase
na 24 24%
2 1 Tidak 68 68%

100Jm 100%

Sedangkan Feng shui iU sendiri menurut jamaah muslim tiongFoa

juga tidak sedikjt yang mengetahui bahkan tidak tahu awal mula ataupun

sejaratBrya. Berikut data tabel sejarah Feng Shui menurut jamaah musI m

tionghoa :
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TABEL VI
APAKAH MENGETAHUI SEJARAH FENG SHUI

Apakah mengetahui
No sejarah Feng Shui

1 Mengetahui
-2 Tidak Tahu

Frekuensi Prosentase
36%
64%64

L

Dalam penerapannya di kehidupan sehari-hari, terkadang Feng shui

masih mendapat pertentangan oleh berbagai pihak, Dari jawaban responden

tentang sikap dan bagaimana seharusnya kita terhadap Feng Shui terset»t,

adalah_sebagai berikut :

TABEL VII
TANGGAPAN ANDA TENTANG FENG SHUI

Taa' I

S' 74
Ila 10

m 16

100

Prosentase
74%
10%

16%
100%

3. Keadaan Ekonomi

Kondisi perekonomian seseorang terkait dengan mata pencaharian dan

penghmilan yang didapat, karena biasanya semakin banyak semakin baik

pula kdrjdupan seseorang.

nngkat perekonomian jamaah muslim tionghoa Masjid M8hammad

Cheng Hoo rata-rata cukup mampu dan untuk lebih jelasnya perekonomian

mereka dapat dilihat pada tabe- berikut ini
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TABEL VIII
JUMLAH JAMAAH MUSLIM TIONGHOA

MENURUT MATA PENCAHARIAN

Frekuensi ' PraentasiJenis Mata PencaharianNo

18 40/o1

21
3

4

5

We
Mahasiswa 42

15

8

134

9%

30/6

20/o

3094

Pegawai Negeri
TNI / POLRI

Wiraswasta

rai Swasta6 PI

Tenaga Medis7

8 Tenaga Pendidik

106

58

21

249G

1396

5%

9 Pensiunan 48 1196

JUMLAH 450 100%

Sumber : Kantor DPD PITI Surabaya, Februari 2007

4. Keadaan Pendidikan dan Kebudayaan

a. Pendidikan

Sebagai masyarakat modern, jamaah muslim tionghoa nnnyaduj

akan pentingnya pendidikan, lal ini dapat dilihat dari tabel berikut ini

TABEL IX
JUMLAH JAMAAH MUSLIM TIONGHOA

MENURUT PENDIDIKAN

Jenjang Pendidikan
SD

SMU

Dl

Frekuensi Presentasi

18 40/o

54 12%

36 80/o

6

IT-[
D3

Sl

104

166

23%

36%
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528

S39

Sumber : Kantor DPD PIT! Surabaya. Februari 2007

b. Kebud3yaan

Masyarakat muslim tionghoa tidak dapat lepas begitu saja dan kultrr

budaya warisan leluhur nenek moyang mereka. Begitu banyak tradsi yang

masih dianut oleh masyarakat muslim tionghoa, namun demikian, mereka

masih memilah-milah tradisi apa yang pantas dan halal menurut syareat

islam. Hal ini tergambar dalam dalam beberapa hal berikut ini ;

Kesenian

Dari sekian banya kesenian tradisional masyarakat Tionghoa

baik itu muslim maupun non muslim, masih terlestarikxl

dengar baik, misalnya kesenian Barongsai dan lain-lair.

BerikLt data tabel jamaah muslim tionghoa yang masih

melestarikan keser ian tradisional :

TABEL X
JAMAAH MUSLIM TIONGHOA

MELESTARiKAN KESENIAN TRADISIONAL

No Aktivitas Kesenian Frekuensi Prosentase
1 , Turut Serta W 40%
t
1–f––l–2-q

, JUMLAH , 1 00 , 1 00%
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Tradisi

Tradis kebudayaar masyarakat Tionghoa biasanya masiF

melekat erat dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini turut serta

berkenbang seiring perkembangan jaman.

Berikut data tabel lari jamaah muslim Tionghoa yang masih

mempercayai tradig budaya, semisal Pakua atau Feng Shui.

TABEL XI
JAMAAH MUSLIM TIONGHOA

YANG MEMPERCAYAI TRADISI BUDAYA

Tradisi budaya
Percaya

Tidak percaya
Tidak Tahu

1

Prosentase
71%

7%
100%

5. Sejarah Muslim Tionghoa ( Laksamana Cheng Huo )

Majalah sekelas National Geographic dengan tegas menyatakm Cheng

Ho adalah seorang Tionghoa muslim. Tentu saja pernyataan tadi berangkat

dari dukungan dah bukan sekrdar legenda. National Geographic Society

memilih reputasi sebagai organisasi ilmiah dan nirlaba yang terlibat dalam

lebih dal 8.000 eksplorasi dan penelitian sejak 1888. Namun, di Iruionesia,

keislaman Cheng Ho masih saja jadi kontroversi, baik di komunitas

Tionghoa maupun Islam. Kei'Jaman Cheng Ho seakan diterima dengan

setengah hati .
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Tionghoa masuk ke Ind03esia swara bergelombang. Sebehrn Cheng

Ho, sisa.sisa laskar Mongol Kubilai Khan (Dinasti Yuan) yatg kalah

melawan Raden Wijaya sudah menetap di wilayah Majapahit (1293).

Mueka ikut mendukung kejzyaan Majapahit melalui alih pengetahuan

tentang mesiu, maritim, dan perdagangan.1

Sesungguhnya ekspedisi Tiongkok akhirnya menjadikan kemrharajaan

Majapahit di Jawa lebih kuat. Ini disebabkan karma orang Tiongh8a

mendatangkan senjata api ke Jawa. Dan agaknya dengan senjata api inilah

datang <emenmgan berturut.ttrut bagi Majapahit. laskar Mongol direkrut

dni bed)agai daerah: Hokkian, Kiangsi dan Hukuang. Sekitar seratus tahun

kemudian, armada Laksamana Haji Zheng Hee atau Muhammad Cheng Hoo

atau lebih populer dengan setntan Sam Poo Kong dan masyuzat Jawa

mengeinlnya dengan sebutan Dampo Awang yang diutus oleh Kahn Yoag

la (Dinasti Ming) singgah di berbagai tempat di Nusantara untuk membuka

“Jalur Sutera dan Keramik” ( 1405 – 1433 M). Di kota.kota purtai hi

Cheng Ho membuRuk komuntas Islam pertama di Nusmtaa, antara bin

Palembang, Sambas dan Jawa. Artinya, pada awd abad Xv9 Tionghoa

mushrn sudah ada di Nusantara. Mueka kebanyakan ormg Yunaan yang

hijrah ke Nusantara pada akhir abad XIV, dan sisa.sisa laskn Mongol yaag

menghuni wilayah Majapahit.

1 www.graB merdeka.cnn, Desember aKB, Keislaman Cheng Hoo.
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Sebuah teori mengatakaa, aka3at perubahan kebijakan hu negui

Dinasti Ming, hutxmpn antara pusat Hanafi di Calnpa dengan Nusanttu

akhirnya terputus. Banyak Tionghoa muslim yang t»rpindah kepucayam.

Masjid.masjid Tionghoa selanjutnya banyak yang berubah menjah

kelenteng. Kemudian Sunan Ampel (Bong Swie Ho) mengambil prakarsa

melakLkm proses Jawanisasi Dia meninggalkan komunitas Tiongjyja

muslim d Bangil dan hijrah ke Ampel bersama orang«)rang Jawa yang baru

dHslanIkannya. Dengan kepemImpinannya yang sangat kuat, Bong Swie Ho

membentuk masyarakat Islam Jawa di pesisir utara Jawa dan pulau Madun.

Tnilah cikal bakal masyarakat Islam di Jawa. Kekalahan Sunan Prawoto

(Milk Ming) dari Demak dalam perebutan pengaruh dengan Arya

Penangsang dari Jipang belaka)at kepada hancurnya seluruh kota dan

keratoz Demak.

Gelombang-gelombang imigran China yang masuk ke Nusantara

kemucXan tidak lagi didomimsi orang-orang Tionghoa muslim M«eka

datang, misalnya karena kebwtuhan penjajah Belanda untuk menambang

timah di Bangka. Ditambah deapn politik devide et impera penjajah

Belancb semuanya tadi medmbulkan kesan terbentangnya jarak antara

Islam dan China. Orangorang Tionghoa makin dianggap asing di Nusantara

lengkap dengan segala stereotype negatiBrya. Peran Tionghoa muslim dalam

penyebaran agama Islam di Nusantara, sebagaimana dibuktikan dari cer#3.

cerita rakyat, berbagai doknrren maupun peninggalan sejarah, termasuk ke
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dalamnya makam.makam kuno Tionghoa muslim, kemudian a»njali

buram.

2. Sejarah Pm

Pembina lam Tauhid Isbn d/h P«satuan Islam Tionghoa Indonesia

(Pm) yang didirkan di Jakaaa, pada tanggal 14 April 1961, aMala Un

oleh alnarhum H.Abdul Karim Oei Tjeng Hie& almarhum H. Abdusomad

Yap A Siong dan almarhum KLo Gt>an Tjin t»rtujuan untuk memp«satukan

muslim Indonesia dengan Muslim keturunan Tionghoa dan muslim

ketunmaa Tionghoa dan etnis Tionghoa serta umat Islam dengan ettis

Tionghoa. PITI adalah gabungan dari Persatuan Islam Tionghoa (PIT)

dipimpn oleh Alla H. AbdIlsmd Yap A Siong dan Pasatuan Tiongh»

Muslim (PTM) dipimpin oleh AIm Kho Gom Tjin. PIT dan FIM ya3g

sebelun kemerdekaan Indon«ia mula.mula didirikan di Medan dan di

Bengk8lu, masing-masing masih bersifat lokal sehingga pada saat tu

keberadaan Pn dan PFM belum begitu dirasakan oleh masyarakat baik

mIISbn Tionghoa dan mrslim Indonesia. Karena itulah, untuk

mer%lisasikan perkembangan ukhuwah Islamiyah di kalangan muslim

Tionglx)a maka PIT yang berkedudukan di Medan dan PTM yang
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berkedadukan di Bendaau m@elakan diri pindah ke Jakarta dengan

bergabtng dalam satu wadah yakni Pm.2

Pm didirikan pada waWa itu, sebagai tanggapan realistis atas saran

Ketua Pengurus Pusat Muhmmadiyah almnhum KH Ibrahim kepada

almarhum H. Abdul Karim Oei bahwa untuk menyampaikan ag,ana Islam

kepada etnis Tionghoa harus dlakukan oleh etnis Tionghoa yang baagarna

Islam. Kin turut bersyukur dan tna>angga bahwa kuma jasa'jasaIB'a

kepada Nusa dan Bangsa, sdah satu pendiri Pm, almarhum H. Abcul

Karim Oei Tjeng HieR pada tang@1 15 Agustus 2005 yang lalu, telah

di8nugerahkan Tanda Kehomatan Bintang Mahaputera Uarna oleh

Presiden Republik Indonesia.

Visi Pm adalah mew•judkan Islam sebagai rahmatan lil alamin

(Islam sebagai rahmat bagi sekalian alam). Misi Pm didirikan adalah untuk

mempersatukan Muslim Tiarghoa dengan Muslim Indonesi& muslim

Tiongtoa denpn etnis Tionghoa non muslim dan etnis Tionghm dengan

umat Islam.

Program Pm adalah menyampaikan tentang (dakwah) Islam

khusuuya kepada masyarakat ketwunan Tionghoa dan pembinaan dalam

bentuk bimbinga3, kepada muslim Tionghoa dalam menjalankan syariah

Islam baik di kngkrmgan keluar@nya yang msih non mtslim aan

2 H. Burnadi, Takmir Masjid, IYawanaru di barsPd Muhammad CItenx Hoo, Indonesia,
SumbaJU, 11 April 2(X)7
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persiapan berbaur dengan umat Islam di lingkungan tempat tinggal dan

pekerjaannya serta pembelaan atau perlindungan bagi mereka yang karena

masuk agama Islam, untuk seaBntara mempunyai masalah dengan keluarga

dan lingkungannya.

Sesuai dengan visi dan misi serta program kerjanya, PITI seba@i

organisasi dakwah sosial keagamaan yang berskala nasional berfUngsi

sebagai tempat singgah, tempat silahturahim untuk belajn ilmu apna dan

cara bedbadah bagi etnis Tionghoa yang tertarik dan ingin memehk agama

Islam serta tempat berbagi pengalaman bagi mereka yang baru masuk Islam.

Dalam perjalanan sejarah keorganisasiannya, ketika di era tahun 196C»1970

an khususnya setelah meletustya Gerakan 30 September (G-30-WKI li

mana d saat itu newra kita sedang menggalakkan gerakan pembinaan

pusatuan dan kesatuan bangsa, 'Nation and Charact« Building”, simbcl-

simbol/identitas/ciri yang bersifat dissosiatif (menghambat pembaurwr)

seperti istilah, bahasa dan budaya asing khususnya Tionghoa dilaang atau

dR)atasi oleh Pem«intah, Pm terkena dampaknya yaitu nama Tiondroa

pada kpanjangan PHI dilarang. Berdasarkan pertimbangan kperluan

bahwa gerakan dakwah kepada masyarakat keturunan Tionghoa d&k boleh

berhent, maka pada tanggal 15 Desember 1972, pengurus Pm, merubah

kepanjangan Pm menjadi PEMBINA IMAN TAUHID ISLAM. Sngkatm

Pm laxus dipertahadkan atau dilestarikan, apakah Pembina Iman Tautid

Islam tau Persatuan Islam Tionghoa Indonesia atau bahkan kepuljang,an
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nama lainnya, untuk umat Islam tidak menjadi persoalan. Karena identitas

PITI sudah memasyarakat di kalangan umat Islam. PITI adalah Muslim

Tionghoa, Muslim Tionghoa adalah Pm. Pm adalah panggBan atau

sebutan kesayangan umat Islam t«hadap Muslim Tionghm.

Konsekwenshya, umat Islatt menghendaki “motor.motor peaggaak”

sebagai wajah PHI adalah mereka yang berasal dari ketunman Tionghoa.

Sejak dididk?n sampai dengan saat ini, keanggotaan dan kel»agwusan

PITI b«sifat terbuca dan dem•kratis, tidak terbatas (eksklusif) haaya pada

Muslim keturunan Tionghoa tdapi juga berbau dengan Muslim Icdonesb.

Ibarat sesosok tubuh manusia, maka “wajahnya adalah muslim keturunan

Tionghoa”, bagian atau komponen tubuh lainnya adalah muslim Itdonesb.

Jika pada satu saat, karena kesepakatan anggota, kepanjangan PITI kembali

menyaIXlang atau anmperguhakan nama etnis Tionghoa pada nana

organisasi ini, itu semata-mata sebagai strategi dakwah dan kecidan

organisasi ini bahwa prioritas sasaran dakwahnya tertuju kepala etnis

Tionghoa. Dalam hal kepengurusan, sejak didirikan ketentuan organisasi

khususnya tentang penyelengDnaan musyawarah tingkat nasional yaag

t«kait pula dengan pergantian masa bakti kepengurusan di Dewan Pimpinan

Pusat (DPP), belum dijalankan atau dilaksanakan secara konsekwen, yakni

setiap bIna tahun. Tahun 1987, tahun 2000, diselenggarakan musyawuah

tingkat nasional di Jakarta. Dar insya Allah, tanggal 24 Desember 20CB,

akan diselengguakan kembali musyawarah nasional PITI ke III di KUa
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Surabaya. Musyawarah nasional PUI tahun 2000 di Jakarta, mentapk8n

kepeng«nran DPP PITI masa bakti 2000-2005, sebagai Ketua Umum

alternatE terpilih b@ak HM :risno Adi Tantiono. Dan dalam perjalanan

selanjutnya bapak HM Trisno Adj Tantiono nnngundurkan diri, dan wjak

tanggal 2 Oktober 2002, sebagai Pejabat Ketua Umum dianAat atau

ditunjuk bapak HM Jos Soetomo,

Pada kq»ngwusan masa bakti ini, program utama Pm, terbatas pada

rekonsolidasi kepengurusan wilayah dan daerah«laerah yang pada masa

lalu, kepengurrrsannya sudah ada di selurrrh propinsi di Indonesia dari Aah

sampai Papua. Saat ini baru tenekonsohdasi Koordinator Wilayah untuk

l+opinsi.propinsi Sumatera Uma, Bangka Belitung, Lampung, Sumatera

Selatat, DKI Jakarta, BanteR Jawa Tengah, Daerah Istimewa Jogjakaaa,

Jawa Timur, M, Lombok Kalimantan Batal Kalimantan Selatan,

Kalimantan TimrL-. Yang mAh dalam proses persiapan, Propinsi.propinsi

Surnatera Barat, Jambi dan Jawa Barat. Tahun 2005 ini, gelit gerakan

dakwa3 di daaah«laaah mtlai nampak yakni den@n mulai tanyaknya

pembargunan masjid-masjid t»rarsitektw Tiongkok meagihrti jejak

pendifan masjid H.Mohanlal Cheng Ho di Kota Surabaya, seperti di

Purbabngga, Masjid Ja’mi An Naba KH Tan Shin Bie, di Purwokerto. di

Kota Palembang Masjid Cheng Ho Sriwijaya dan Kota Semarang Masjid

Cheng Ho Jawa Teaph dan Islamic Center di Kota Kudus.
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Apapun dan bagaimanapun kondisi organisasinya, PITI sang3t

diperlukan oleh etnis Tionghm baik yang muslim maupun non muslim.

Bagi Muslim Tionghoa, PIll sebagai wadah silahtwahIni, untuk saling

memperkuat semangat dalam nnnjalankan agama Islam di lingkungan

keluarganya yang masih non muslim. Bagi etnis Tionghoa non muslim, Pm

dapat jadi jembatan antara m«eka dengan umat Islam. Bagi Pemerintah,

PITI sdngai komponen bangsa yang dapat berperan strategis sebagai

jembatan, penghubung antara saku dan etnis, sebagai perekat atau lem unttk

mempenrat dan sebagai benang yang akan merajut persatuan dan kesatuan

bangsa dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Muktamar

Nasional III PITI di Kota Surabaya ini, tanggal 24 1»sembn 20(B, unttk

periode 2005-2010, memilih kembali sebagai Ketua Umumnya, bp HM

Trisno Adi Tantiono.

3. Pm Wil9yah Surabaya

Berbicara mengenai Masjid Muhammad Cheng Hoo, Suratnya kir

tidak d2pat lepas dari peranan PITI sebagai organisasi yang berperan utama

mendirikan masjid tersebut.

Px)gram utama PITI Wilayah Surabaya diarahkan unttk

menyampaikan dakwah Islam, khususnya kepada masyarakat Tionghoa.

Caranya dengan melakukan pembinaan dalam bentuk bimbingar

menjalankan syariat Islam di hagkungan keluarga yang masih non-Muslim.
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Kemudian persiapan berbaur dengan umat Islam di lingkungan tempat

tinggal lan pekerjaan serta penbelaan dan perlindungan bagi mereka yang

karena masuk Islam, namun bermasalah dengan keluarw dan

lingkungannya.3

Pm juga mengadakan pengajian rutin untuk membina para muallaf.

Masih dam randa pembinaar, PITI menerbitkan Juz ' Amma berbahasa

Mandafn dan bUnI tuntunan oerjudul “Tuntunan bagi Saudara Baru”

yang berisi tata cara shalat dan surat-surat pendek al-Qur’an (Juz ' Amma).

Semuanya ditulis dalam tiga bahasa: Arab, Mandarin dan Indones a. Bla11

ini dimaksudkan untuk membed inspirasi warga etnis Tionghoa aga mastk

Islam. Penerbitnya adalah Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo (YHMCH) ,

yang juga menerbitkan buku yang berjudul Prasasti Masjid Laksamana

Cheng Hoo yang berisi sejarah hidup Laksamana Muhammad Charg Hoo.

Upaya sosialisasi Pfri membuahkan hasil yang cukup memuaskaa. Setiap

hari Jumat minimal ada satu onng dari etnis Tionghoa yang menglkrarkan

dua kalnrat syahadat di Masjid Cheng Hoo.4

Pusat aktivitas PITL selain dilakukan di gedung sekretariat P:TI yang

beralaIInt di Jalan Gading No. 2 Surabaya, juga dipusatkan di Masjkl Chetg

Hoo. Masjid berarsitektur Tiongkok ini mulai dibangun pada 10 Maret 20C2

3 Singgih Sea&)go, IYawanmm a A&VdMulummnd Chalg Hoo Indonesia Surubcwu, 3 Mei

4 Hariyoao, SHI, MEL Wakil Takrnir Masjid Muhammad Charg Hoo Iadoa«ia Srnbaya,

2007

IYawarrmru di b&ujid, 15 April 2W7.
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dan selesai 13 Oktober tahun 2002 dengan biaya sebesar Rp 700 jIM.

Muharmrad Cheng Hoo dipilih untuk nama masjid sebagai benttk

penghormatan kepada Laksamana Haji Zheng Hee (Cheng Hoo) atau

dikenal dengan nama Ma 2:hetg He. Sekalipun tidak terlalu luas bahkan

relatif sedang untuk ukuran sebuah masjid, karena dibangun di atas tanah

seluas X)0 meter persegi dengar kapasitas 200 jamaah. Masjid ini memang

dR>angm warga keturunan Tiurghoa. Tetapi sebagai rumah Allah, masjid

ini seperti masjid lainnya terbuka untuk masyarakat secara luas tanpa

melihat warna kulit, maupun g3longan. Karena, Islam adalah a@ma fitrah

yang cocok untuk semua.
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BAB IV

ANALISA DATA

Dalam penganaJisaan data hasil penelitian ini, sebagaimana yarg telah di

sebutkan pada bab pertama, bahwa data tersebut akan diolah dengan analisa deskrIptif

kuantatjf melalui prosentase, sehingga frekuensi dari setiap jawaban akan dinyatakan

dengan persen. Prosentase setiap jawaban diperoleh dengan jalan membandingkan

frekuensi jawaban terhadap jumlah jawaban responden yang memberjkan jawaban

pada suatu pertanyaan, frekuensi suatu jawaban sama dengan F, sedangkan jumlah

resWnden sama dengan N, maka prosentase sama dengan frekuensi jawaban dibagi

jumlah responden dikalikan 100, Hau:

_ F Xl(D %
P= N

Apabila hasil prosentase tersebut menunjukkan angKa pecahan, maka angka

kelima ke atas dit»lakang koma dibulatkan menjadi satu, sedangkan jika kurang dari

lima, maka dihilangkan. Dengan demikian prosentase selwuhnya djnyaukan dengan

angka bulat.

Untuk mengumpu]kan data tersebut, penta is murakd angket Mn jumlah

angket yang disebarknr sebanyak 100 eksemplar, masing-masing terdiri atas

F»rtanyaan tertutup, artinya alternatif jawaban sudah ditentukan ter]ebih dahulu dan

reswnden tinggal menulis jawabannya. Data-data yang dapat disajikan adalah

sebagai berikut:

54
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A Analisa Sejarah Feng Shui Menurut Masyarakat Muslim Tionghoa di

Masjid Muhammad Cheng Hoo Indoresia, Surabaya.

Sejarah kehidupan manusia sudah diawali sejak ribuan bhul yang lalu. Dan

tiap-tiap generasi memiliki latar belakang sejarah dan budaya masing.masing.

Warisan budaya nenek moyang akan terasa dalam kehidupan sehari-hari sekarang

ini adalah upaya terpeliharanya warisan leluhur tersebut dan bagaimana kelompok

masyarakat itu menanggapinya.

Upaya-upaya melestarikan budaya warisan leluhur sudah Danyak dilakukan

dan diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya. Namun sayangnya tidak

setiap generasi atau kelompok masyarakat tertentu yang nnlakukannya. Dalam

hal ini, sejarah Feng Shui yang tidak banyak dikenalkan suara mendetail oleh

kelompok masYarakat kita khususnya masyarakat mus _im Tionghoa yang

berkomunitas di Masjid Muhammad Ceng Hoo IndonesIa, Surabaya kepada

generasi penerusnya dari generasi sebelumnya. Hal ini sesuai dengar tabel VI

yang menunjukkan 64% masyarakat muslim Tionghoa tidak mengenal sejarah

Feng Shui. Bahkan dalam tabel III menunjukkan mgM 52% tidak mengerti apa

itu Feng Shui.

Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Tionghoa Muslim tidak secara

lan©ung merr@plikasikan budaya dar tradisi leluhur mereka sesuai dengan tabel

V dengan angka 68% tidak menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Sedangkan tabel IV Yang menunjukkan angka 76% masyarakat Tionghoa muslim
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di Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia, Swat>aya tidak banyak yng

mempelajni dan ingin tahu tentang @a itu Feng Shui.

Bet»mpa faktor yng mend&<ung jawaban dari responden pada anget

pertanyaan dapat dibedakm menjadi dua hal:

1. FaktorIntern

Kehidupan Religius islaai yang dipegang teguh oleh kelompok usia

masyarakat muslim Tionghoa sesuai dengan tabel E yang menunjukkan

angka 55% berusia antara 30 - 50 tahun. Diaran3 tingkat kehidupan

sosial ekonomi dan k%Baunya sudah dapat disebut matang

2. FaktorEkstun

Tingkat pendidikan masynakat yang lebih tinggi dari generasi

sebelumnya seperti dalam tal»I IX yang menujukkan anda 36%

berpendidikan tinggi atau SI.

Keadaan ekonomi responden yang rata.rata klas mewngah ke atas

sesuai dengan tabel VIII dengan angka 30% mnunjukkan bermata

pencaharian sebaBi wirawasta.

B, Analisa Pandangan Masyarakat Muslim Tionghoa +!rbadap FerB Shui di

Masjid Muhammad Cheng Hoo Indonesia, Surabaya

Kata “kepercayam” sirna smmtic (J»ngetahum tertarg seluk beluk dan

pergesaan arti kata-kata) artinya:

hnan kepada agaIn& maksudnya koacayaan yang berkmaan dengan agama,
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Anggapan (keyakinan) bahwa benar sungguh ada, misalnya kepercayaan

bahwa dewa-dewa, orang-orang halus itu benar ada dau sungguh ad&

Djanggap benar dar jujur, misalnya “ orang kepercayaan” adalah orang yang

berprilaku benar dal jujur.

Dari arti kosa kata tersebLI maka pengertian kepercayaan capat dibagi

menjadi dua macam yaitu:

1. Kepercayaan berdasarkan agama yang disebut” Iman”.

2. Kepercayaan berdasarkan hasil cipta, rasa dan karsa manusia yang disebut:

“aliran kepercayaan”.

Kepercayaan dalam agama tidak sama dengan kepercayaan hasil cipta

karya manusia. Keimanan daJam agama adalah semua-mata dari Tuhan yang

diberikan kepada Nabi-nya sedangkan kepercayaan yacg berasal dari hasil cipta

karya manusia adalah apa yang dipercayai itu tidak berdasarkan agama tetapi

berdasarkan apa yang dipercayai dan dirasakan karena tingkat pemikhan manusia

itu berbeda-beda dan apa yang menurut pikirannya patut dipercayai juga

bermacam-macam, maka hasil pemikirannya juga tBrmacam-macam dan

berbeda-beda

Feng Shui sendiri termasuk dalam artian kepercayaan yang berdasarkan

hasil cipta, rasa, karsa dan karya dari manusia. Sehingga pandangan masyarakat

muslim Tionghoa dI masjid Muhammad Cheng F:oo Indonesia, Surabaya

terhadap Feng Shui adalah syirik. Dikarenakan kepenryaan yang berlebihan

terhadap hasil karya manusia, atau memasrahkan dasar-dasar kehidupannya
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kepada suatu ilmu yang dihasilkan dari pemikiran manuga. Hal ini sesuai dngan

tabel VII yang menunjukkan angk 74% responden menjawab bahwa Feng Shui

itu adalah syjdk.
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BAB V

PnvuTUP

A. Kesimpulaa

Dari pembahasar yang telah penulis urajkan dalam skripsi ini, maka dapat

penulis ambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Feng Shui berasal nari daratan China, namun dalam keberadaanya hingga kini

tidak semua yang berasal dari China mengetahui apa itu Feng Shui. Demikian

juga dengan masyarakat muslim Tionghoa di Masjid Muhammad Cheng Hoo

Indonesia, Surabaya yang meryadi tempat penelitian penulis. DAm aplikasi

kehidupan sehari-hari banyak daH masyarakat muslim Tionghoa inj tidak

mengikuti aturan-aturan yang diperlakukan dalam Feng shui. Mereka

menganggap bahwa Feng Shui itu adalah budaya warisan leluhur yang tidak

dapat dikatakan tidak bisa berubah. Karena tanpa Feng shui pun mereka dapat

hidup seperti masyarakat lainnya yang sama sekali tUak mengenaI apa itu

Feng Shui

2. Kepercayaan terhadap Feng Shui dapat dikelompd<kan menjadi syirik.

Dikarenakan kepercayaan yang terlalu berlebihan, seh ngga apapun tindakan

dan ge:ak-geriknya selalu dikaitkan dengan Feng Shui. Masyarakat muslim

Tionghoa di MasJid Muhammad Cheng Hoo Indor©sia, Surabaya dalam

pandangannya tentang Feng Shui dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian,

yaItu ;
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a. Kelompok setuju, 10% dari jawaban responden yang berkesimFulan

bahwa mereka masih dapat menerima Feng Shui sebagai ilmu dan warisan

leluhur yang terkadang djteHma keberadaan dan kebenarannya-

b. Kelompok tidak tahu, 16% dari jawaban responden yang berkesimpulan

bahwa mereka sama sekali tidak tahu apa itu Feng Shui dan bagaimana

Feng Shui tersebut atau menyebut terserah pribadi masing-masng.

c. Kelompok anti pati, 74 % daN jawaban responden yang beekesimpulan

bahwa Feng Shui adalah sylrik.

B. Saran

Berdasarkan 3enulisan pada skripsi ini I»nulis mwasa perlu

myampakan saran yang dinilai ungat t»rmanfaat sebagai berikut ;

1. Pengetahuan akan sejarah suatu ilmu hendaknya dibedalan dengan

mempelajari ilmu tersebut. Jika kita ingin mempelajari tidak jarang kita harus

terjun Mn mengaplikasikan ilmu tersebut ke dalam kehidupan kita sehari-hari.

Akan tetapi &da dengan kalauhanya sekedar ingin tahu tentang apa itu Feng

Shui. Kita tidak boleh terjebak dengan penerapan-penerapan ilmunya yang

tidak jarang selalu menemukur kebenaran pada akhirnya. Dengan kata lain,

benteng iman yang kuat menjadikan perisai pada diri kita untuk mempelajari

suatu ilmu

2. Mempelajari sesuatu itu haruslah setahap demi setahap, tidak bisa langsung

sekaligus. Dikarenakan keterbatasan manusia itu sendiri yang menjadiknl kita

terkadang terkurung pada suatu pola kehidupan sosial.
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3. Feng Shui tjdak harus ideajk dengan masyarakat China, khusunya

masyarakat muslim Tionghoa Keterbukaan dan pembauran kelompok

masyarakat tertentu di harapkan dapat mont>uka mata dan hati orarB lain agar

dapat melihat dengan arif dan bijak

C. Penutup

Dengan mengucapkan segala puji syukur kehadirat-Nya, berkat rahnat,

taufiq dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan pembu3tan skripsi

ini. Dengan pembahastr yang sederhana ini penulis mengh&'apkan agar kritik dan

saran yang bersifat membangun karena demi kebaikan dal kesempurnaan dari

skripsi ini, =Ita karya-karya ilmiah selanjutnya.

Dan tak IIIIn penulis samrnikan terima kasih kepala semua pihak yang

telah berkenan membantu penulis dalam mengerjakan skripsi ini, terutama para

dosen karena jari merekalah kami mengenal berbagai ilmu 3engetahuan.

Akhirnya, hanya kepada Allah SWT penulis senantiasa memanjatkan

do’a, agar semua nikmat dan hi(byah-Nya selalu tercurdr kepada kita semua,

Amin

Penulb
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